ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

RINGKASAN

PENENTUAN USIA KRONOLOGIS BERDASAR URUTAN ERUPSI GIGI
PERMANEN PADA ANAK SEBAGAI PENUNJANG ILMU ODONTOLOGI
FORENSIK

( Pratiwi Soesilawati, Soegeng Wahlujo, 2005, 17 halaman )

Penentuan usia melalui pemeriksaan gigi telah dilakukan oleh banyak ahli
untuk penunjang pemeriksaan odontologi forensik. Fokus primer odontologi
forensik terletak pada identifikasi mayat tak dikenal berdasarkan adanya gigi.
Penentuan usia kronologis dalam penelitian ini menggambarkan rata-rata usia
erupsi lengkap gigi permanen dalam satuan bulan. Penentuan usia kronologis
pada anak umumnya dapat dilakukan dengan mudah melalui pengamatan gigi
permanen yang terakhir erupsi dalam mulut. Ketepatan penentuan usia
kronologis bergantung pada keakuratan metode penentuan usia dan tiap
populasi seharusnya memiliki data standar tersendiri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan rata-rata usia erupsi
lengkap gigi permanen insisif pertama, insisif kedua, premolar pertama, premolar
kedua, molar pertama, dan molar kedua. Pengamatan dilakukan berdasar pada
gigi permanen yang telah erupsi pada masa geligi pergantian. Selanjutnya
dikomparasi dengan tabel urutan erupsi gigi, untuk menentukan gigi permanen
terakhir yang erupsi lengkap pada saat pengamatan. Gigi permanen inilah yang
digunakan sebagai acuan penentuan usia kronologis.

Kelompok sampel terdiri dari 160 anak usia 6-12 tahun, tidak menderita
kelainan sistemik, usia kronologis jelas yang dibuktikan dengan akte kelahiran,
dan mendapat persetujuan dari orang tua. Untuk evaluasi hasil pemeriksaan
klinis, dilakukan pembuatan model rahang atas dan bawah, menggunakan bahan
cetak alginate. Dilakukan pengamatan pada model untuk menentukan gigi
permanen yang terakhir erupsi pada rahang atas dan dikomparasi dengan tabel
urutan erupsi gigi. Sampel dikelompokkan berdasar gigi permanen yang terakhir
erupsi.
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Dihitung rerata usia kronologis pada saat erupsi dari gigi permanen yang
bersangkutan.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata usia erusi gigi permanen rahang
atas pada insisif pertama adalah 88 bulan, insisif kedua adalah 108 bulan,
kaninus 130 bulan, premolar pertama 112 bulan, premolar kedua 124 bulan,
molar pertama 86 builan, dan molar kedua 137 bulan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam proses penelusuran
kematian pada mayat tak dikenal, dimana diperlukan penentuan usia kronologis
korban. Diperlukan penelitian lebih lanjut, untuk menentukan usia kronologis
berdasar erupsi gigi anak di berbagai daerah dan berbagai tingkat sosio-ekonomi

untuk mengetahui perbedaan rata-rata usia erupsi gigi.

( Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga, Nomor kontrak : 989/ J03.27
PG/ 2005, Tanggal 1 September 2005 )
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